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1. Pengertian Pemberian anastesi local adalah suatu tindakan pemeberian obat 

analgenik yang dirancang untuk digunakan secara klinis guna 

menghilangkan sensasi secara reversible pada bagian tubuh 

tertentu 

2. Tujuan Untuk menghilangkan rasa sakit sementara ketika melakukan 

tindakan bedah dan berbagai prosedur lainnya yang menimbulkan 

rasa sakit pada tubuh 

3. Kebijakan SK Kepala UPT Puskesmas Pangkur no: SK/061/UKP/2018                 

tentang   Jenis – Jenis Anastesi dan Sedasi yang dapat dilakukan 

di puskesmas  
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5. Prosedur/lang
kah- langkah  

1. Petugas memakai APD 

2. Petugas mengidentifikasi pasien, mencocokan identitas pasien 

dengan Rekam Medis 

3. Petugas melakukan anamnesa dan catat anamnesa pasien ke 

rekam medis 

4. Petugas mempersilakan pasien tidur di ruang tindakan, 



memposisikan luka yang akan dilakukan anastesi kasat mata 

5. Petugas memberi inform Consent pada pasien dan keluarga 

tentang tindakan anastesi yang akan dilakukan 

6. Petugas menyiapkan lembar monitoring anastesi  

7. Petugas mempersiapkan alat dan abahan steril untuk 

melakukan tindakan anastesi 

8. Petugas mengambil obat anastesi dengan menggunakan spuit 

dibantu dengan petugas lain yang mwmbukakan obat anastesi 

9. Petugas memberi iformasi kalau akan segera dilakukan 

penyuntikan pembiusan untuk menghilangkan rasa sakit 

10. Petugas menyuntikan obat anastesi local langsung lesi, luka 

dan sekitarnya secara blockade lingkar dan disuntikan 

intradermal atau subcutan 

11. Petugas menunggu 1 -  2 menit sampai obat anastesi bereaksi 

dan pasien sudah tidak mersakan sakit pada luka dan 

sekitarnya 

12. Petugas menanyakan pada pasien dengan memberkan 

rangsangan nyeri pada sekitar luka apakah masih nyeri atau 

tidak dan sudah merasa baal / kesemutan pada kulit sekitar 

13. Setelah pasien tidak merasa nyeri petugas bersihkan luka 

dengan larutan NaCL 0.9 % atau melakukan pembedahan 

minor 

14. Petugas mengamati kondisi umum , lakukan TTV pada pasien 

selama pemberian anastesi local dan tindakkan pembedahan 

dan catat rekam medis 

15. Petugas melanjutkan tindakan sesuai dengan rencana terapi 

6. Unit Terkait Poli Gigi, UGD, Poned, KIA 
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